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RINGKASAN

Aplikasi Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair (POC) dan Vermikompos
Terhadap Produks Kacang Hijau (Vigna radiata L.);Muhammad Na’im;
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Kacang hijau (Vignaradiata L.) merupakan salah satu tanaman legume yang
banyak diminati masyarakat karena memiliki kandungan gizi dan protein yang
tinggi sehingga kepentingannya menempati posisi ketiga tanaman legume setelah
kedelai dan kacang tanah. Tingkat konsumsi semakin meningkat namun produksi
yang dihasikan semakin menurun karena rendahnya kesuburan tanah sehingga
asupan nutris yang dibutuhkan tanman tidak tercukupi. Upaya yang dapat
dilakkan untuk meningkakan produks kacang hijau dapat dilakukan dengan
aplikasi pupuk organik cair dan vermikompos untuk mensuplai nutrisi yang cukup
bagi tanaman.Penelitianini bertujuan untuk mengetahui pengaruh, besarnya
peningkatan produksi serta kombinas terbaik antara dosis aplikasi pupuk organik
cair dan vermikompos terhadap produksi kacang hijau.

Percobaan pot dilakukan di Green House, Fakultas Pertanian, Universitas
Jember. Waktu pelaksanaan pada bulan Mei hingga Juli 2016. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 4x4 yang terdiri
dari dua faktor antara lain pupuk organik cair (C) yaitu C0O: 0.0 ml/L air, C1: 20
ml/L air, C2: 40 ml/L air, C3: 60 ml/L air dan vermikompos (V) yaitu V0= 0%
kompos : 100% tanah (v/v), V1= 20% kompos : 80% tanah (v/v), V2= 40%
kompos : 60% tanah (v/v), V3= 60% kompos : 40% tanah (v/v).Kombinasi
perlakuan yang diperoleh diulang sebanyak 3 kali ulangan. Variabel pengamatan
meliputi kecepatan tumbuh tanaman, jumlah cabang, luas daun, umur berbunga,
umur panen, jumlah polong, bobot 100 biji dan produktivitas.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa aplikasi kombinasi pupuk
organik cair dan vermikompos memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah
cabang dan luas daun serta berta berpengaruh sangat nyata terhadap umur
berbunga, umur panen, jumlah polong, bobot 100 biji dan produktivitas namun
tidah berpengaruh nyata terhadap kecepatan tumbuh tanaman, produktivitas
paling besar yang dihasilkan adalah sebesar 11,58 kw/ha pada perlakuan C2V2
dan terdapatnya kombinasi aplikas terbaik yaitu pada perlakuan C2V1(POC 40
ml + vermikompos 40%)yang memiliki bobot 100 biji sebesar 13,9 g dan
produktivitas sebesar 6,95 g/tanaman.
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SUMMARY

Various Aplications of Liquid Organic Fertilizer Dogase and Vermicompost
on Mung Bean Production (Vigna radiata L.)Muhammad Na’im;
Agrotechnology Study Program Faculty of Agriculture, University of Jember.

Mung bean (VignaradiataL.) is one of the legume plant that attracted many
people because it has the nutrients and protein are high that its interests in third
place after the legume crop soybean and peanut. The consumption level is
increasing but dihasikan production decreased due to low soil fertility so that the
intake of nutrients needed tanman not fulfilled. Efforts to dilakkan for improved
its production of green beans to do with the application of organic manure and
vermicompost to supply enough nutrients for plants. This study aims to determine
the effect, increasment of productionsand the best combination of doses of liquid
organic fertilizer application and vermicompost to the production of green beans.

Pot experiment conducted in the plastic housing, Faculty of Agriculture,
University of Jember. The timing of the May to July 2016. The research used
Completely Randomized Design (CRD) 4x4 factorial design consisting of two
factors, among others, liquid organic fertilizer (C) is CO: 0.0 ml/0,5 L of water,
C1: 20 ml/O,5 L of water, C2: 40 ml/0,5 L of water, C3: 60 ml/0,5 L of water dan
vermicompostis V0= 0% compost : 100% soil (v/v), V1= 20% compost : 80% soil
(v/v), V2= 40% compost : 60% soil (v/v), V3= 60% compost : 40% soil
(v/v).Variables include the observation of plant growth speed, branch number,
leaf area, flowering age, harvesting age, number of pods, weight of 100 seeds and
productivity.

The results obtained showed that the application of a combination of
organic manure and vermicompost significant effect on the number of branches
and leaf area and berta very significant effect on flowering date, time of harvest,
pods, weight of 100 seeds and productivity but tidah significant effect on the rate
of growth of plants, increase of production is 11,58 kw/ha, and the presence of a
combination of the best applications are in treatment C2vV2 (POC 40 ml +
vermicompost 40%)that has 100-seed weight of 13,9 g and a productivity of 6,95
g/ plant.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu tanaman legume
yang banyak diminati masyarakat karena memiliki nilai ekonomis yang cukup
tinggi dan stabil serta memiliki kandungan gizi dan protein yang tinggi sehingga
kepentingannya menempati posisi ketiga tanaman legume setelah kedelai dan
kacang tanah (Trustinah dkk, 2014). Tingkat konsums kacang hijau semakin
meningkat melihat jumlah penduduk yang seldu bertambah tigp tahunnya. Hal
tersebut tidak seimbang dengan produks kacang hijau yang dihasilkan. Dirjen
Tanaman Pangan (2012) mencatat bahwa selama 10 tahun terakhir perkembangan
produksi dan luas panen kacang hijau mengalami fluktuasi bahkan menurun
sedangkan negara setidaknya membutuhkan 330.00 ton/tahun kacang hijau untuk
memenuhi permintaan masyarakat. Produktivitas kacang hijau nasional masih
tergolong rendah yaitu sebesar 11,71 kw/ha, produksi yang semakin menurun
yaitu 314.486 ton ditahun 2009 menjadi 265.416 ton ditahun 2015 dan luas areal
panen yang semakin berkurang yaitu 288.206 ha ditahun 2009 menjadi 182.075
ha ditahun 2013 (BPS, 2015).

Menurunnya produksi kacang hijau dalam negeri dapat diakibatkan oleh
berbaga faktor terutama kebutuhan nutrisi tanaman yang belum tercukupi secara
optimal. Penyebab rendahnya produksi juga dikarenakan kesuburan dan
produktivitas tanah yang semakin menurun. Langkanya ketersediaan pupuk
anorganik serta makin mahalnya harga pupuk tersebut makin mempersulit petani
dalam memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman. Kacang hijau yang ditanam pada
lahan marjinal yang memiliki kesuburan tanah yang rendah mengakibatkan
pertumbuhan terhambat dan produks yang kurang optimal. Solusi yang dapat
dilakukan tanpa menimbulkan efek negatif pada lingkungan yaitu dengan
pegaplikasian pupuk organik padat maupun pupuk organik cair. Aplikasi pupuk
organik padat diaplikasikan melalui tanah sehingga nutrisi akan diambil melalui
perakaran tanaman. Sedangkan pupuk organik cair sering diaplikasikan melaui

daun karena daun tanaman juga dapat menyerap nutrisi langsung yang diberikan.
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Dengan aplikasi dosis pupuk organik dan waktu pengalikasian yang tepat dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produks tanaman yang dihasilkan (Mariana et
al., 2012).

Vermikompos merupakan salah satu pupuk organik padat yang diperoleh
dengan pengomposan bahan-bahan (limbah) organik oleh cacing. Vermikomos
adalah pupuk organik yang aman bagi lingkungan dan tanaman karena cacing
yang terdapat dalam pupuk tersebut mampu memperaiki struktur agregat tanah
dan membantu penyediaan unsur hara. Kacang hijau membutuhkan nutrisi cukup
supaya dapat menghasilkan produks yang optimal. Penggunaan vermikompos
dapat merangsang pemecahan ikatan P dengan unsur Al (alumunium) sehingga
unsur P yang semula tidak tersedia dalam tanah menjadi tersedia dan dapat
diserap tanaman (Mulat, 2005). Menurut Balitkabi (2005) unsur P diperlukan
tanaman untuk mendorong pertumbuhan tunas, akar tanaman, meningkatkan
ketersediaan unsur hara esensial lain seperti nitrogen (N) dan kalium (K) yang
cukup untuk kebutuhan tanaman. Unsur hara P (fosfor) merupakan unsur yang
sangat dibutuhkan tanaman kacang hijau untuk mempercepat pertumbuhan dan
perkembangan akar tanaman (Hakim et al., 1986).

Tanaman pada umumnya hanya dapat menyerap nutrisi dalam bentuk
terlarut. Sedangkan kompos pada umumnya mengandung nutrisi dalam bentuk
yang masih padat. Keberadaan cacing dalam vermikompos dapat mengubah
nutrisi yang semula berbentuk padat menjadi fase terlarut dengan bantuan enzim
dari pencernaannya sehingga nutrisi menjadi tersedia dan mudah diserap oleh akar
tanaman (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2001). Potens inilah
yang membuat aplikasi vermikompos menjadi sangat penting untuk kebutuhan
nutrisi tanaman. Selain itu vermikompos juga mengandung beberapa enzim
seperti amilase, protease, lipase dan selulase yang dapat merombak bahan organik
tanah serta cacing tanah yang dapat mengekskresikan Ca-humat yang memiliki
fungsi sebagai pengikat partikel tanah menjadi agregat yang diekskresika dalam
bentuk casting. Agregat tersebutlah yang dapat mengikat air tanah dan unsur hara
didalamnya sehingga aplikasinya disarankan untuk segera dilakukan dalam rangka
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mencegah hilangnya kesuburan dan produktivitas tanah (Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, 2001).

Pupuk organik juga dapat diaplikasikan memalui daun secara langsung.
Pengaplikasian pupuk lewat daun tanaman sering memberikan manfaat yang besar
karena nutris mudah diberikan dan cepat diserap tanaman sehingga defisiensi
terutama hara mikro dapat dicegah. Beberapa tanaman memiliki keterbatasan
dalam proses penyerapan nutrisi pupuk yang diberikan melalui tanah sehingga
pemupukan lewat daun merupakan solusi dari keterbatasan tanaman tersebut
(Harjadi, 1979). Pupuk yang diberikan lewat daun akan terabsorbs nutrisinya
melalui stomata sehingga efisienss dan efektivitas aplikas pupuk tinggi.
Pemupukan lewat daun juga dapat memperkecil penguapan dan fiksasi sertalebih
efektif karena penyerapannyatidak dipengaruhi oleh pH dan air tanah.

Tirta Sari Mina (TSM) merupakan salah satu pupuk organik cair yang
terbuat dari ikan segar yang terjaga kualitas bahannya. Kandungan nutrisi yang
dimiliki pupuk cair tersebut lengkap mulai dari unsur hara makro dan mikro.
Pupuk TSM memiliki potensi yang bagus untuk diaplikasikan pada tanaman
budidaya. Diantaranya, dengan aplikasi pupuk TSM pada tanaman jagung
dapat mempercepat pembungaan 4-5 hari lebih cepat dibanding dengan tanpa
alikasi TSM. Aplikas pada tanaman padi juga memberikan dampak positif yakni
dapat mempercepat daya adaptasi bibit menjadi 5-7 hari, mempercepat masa
panen 5-10 hari lebih cepat serta dapat meningkatkan bobot berat gabah sebesar
10% = 3 Kg (ukuran karung 90 Kg). Oleh karena itu aplikasi TSM pada kacang
hijau juga penting dilakukan sesegera mungkin untuk meningkatkan produktivitas
dan produksi kacang hijau yang sekarang ini terbilang masih rendah. Berdasarkan
permasalahan di atas maka diperlukan pengujian (penelitian) tentang pengaruh
dosis aplikasi pupuk organik cair dan vermikompos terhadap produksi varietas
unggul kacang hijau (Vigna radiata L.). Dari penelitian tersebut nantinya
diharapkan dapat memperoleh informas teknis yang lebih akurat. Hasil dari
penelitian juga dapat dijadikan acuan sekaligus dasar rekomendas bagi petani
dalam meningkatkan produktivitas tanaman kacang hijau dengan mengoptimalkan

sumberdaya lahan melalui aplikasi pupuk organik cair dan vermikompos.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan
antaralain:
1. Bagaimana pengaruh aplikasi kombinasi antara dosis pupuk organik cair dan
vermikompos terhadap produksi kacang hijau?
2. Seberapa besar peningkatan produks kacang hijau dari aplikas kombinasi
pupuk organik cair dan vermikompos?
3. Bagamana aplikass kombinasi terbaik antara pupuk organik cair dan

vermikompos terhadap produksi kacang hijau?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
Berdasarkan latar belakang masalah yang didapat maka penelitian yang

dilakukan bertujuan:

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi kombinasi antara pupuk organik cair dan
vermikompos terhadap produksi kacang hijau.

2. Untuk mengetahui besarnya peningkatan produksi kacang hijau dari aplikas
kombinasi pupuk organik cair dan vermikompos.

3. Untuk mendapatkan kombinas terbaik dari aplikasi pupuk organik cair dan

vermikompos terhadap produksi kacang hijau.

1.3.2 Manfaat
Manfaat yang ingin diberikan dari penelitian antaralain:
1. Bagi kampus/universitas. Sebagai karya ilmiah sekaligus sumber informasi
yang dapat dikembangkan dan diimplementasikan pada masyarakat sekitar.
2. Bagi petani: Mendapatkan pedoman dalam budidaya kacang hijau supaya
produksi dapat ditingkatkan melalui aplikasi pupuk organik cair dan

vermikompos.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kacang Hijau (Vignaradiata L.)

Kacang hijau merupakan salah satu komoditas tanaman semusim yang
umum dibudidayakan oleh petani. Kacang hijau memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan tanaman legume yang lain yaitu memiliki umur budidaya
yang relatif genjah (2,5-3 bulan), lebih toleran terhadap keadaan lingkungan yang
kering, tahan terhadap serangan hama dan penyakit dan dapat ditanam pada lahan-
lahan suboptimal (lahan yang tingkat kesuburannya rendah). Tanaman ini dapat
tumbuh dengan optimal pada daerah tropis dengan ketinggian 500-750 mdpl serta
dengan rata-rata curah hujan sebesar 50-200 mm/bulan. Tingkat kemasaman (pH)
yang dikehendaki tanaman kacang hijau berkisar antara 6,7-7, dengan kel embaban
udara 65%-75% yang sangat cocok dengan Kkarateristik tanah dataran rendah
(Andrianto dan Indarto, 2004). Secara umum, kacang hijau memiliki klasifikas
tanaman sebagai berikut:

Kingdom (Kergjaan) : Plantae

Divis (Divisi) : Spermatophyta

Class (Kelas) : Magnoliophyta

Ordo (Bangsa) : Fabales

Family (Suku) : Leguminasae (Fabaceae)

Genus (Keturunan) :Vigna
Spesies (Jenis ) : Vignaradiata

Kacang hijau tumbuh dengan batang yang tegak dengan ketinggian yang
bervariasi tergantung varietas (30 cm - 100 cm), cabang tanaman utama berbentuk
bulat serta berbulu dan tumbuh menyamping. Tanaman memiliki buku-buku
batang dimana setiap bukunya dapat menghasilkan tangkai daun, bunga berwarna
kuning kehijauan ataupun kuning pucat yang tumbuh pada setiap cabang dan
batang. Reproduksi dilakukan dengan penyerbukan sendiri (hermaprodit) yaitu
terjadi pada waktu malam hari sehingga setelah mekar di pagi hari akan
mengalami kelayuan pada sore harinya. Polong yang muda berwarna hijau dan
berubah menjadi hitam pada saat matang yang didalamnya berisi 10-15 biji


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(Marzuki dan Soeprapto, 2001). Persentase keragaman benih juga menentukan
banyaknya produks tanaman yang dihasilkan. Pada komoditas lain menurut
BPTPTP (2012) mengemukakan bahwa benih padi unggul yang diterima petani
hanya 10-20% yang digunakan sebagai bahan tanam sedangkan jenis padi unggul
sawah 100% benih digunakan sebagai ahan tanam. Menurut BPTP Aceh (2016)
bahwa daya tumbuh bagi bahan tanam (benih) kacang hijau yang dijual dipasaran
harus memiliki daya tumbuh minimal 90%. Murai merupakan salah satu varietas
unggul yang telah dilepas olenh BALITKABI dan dikomersialkan dikalangan
masyarakat/petani karena telah memenuhi standar sebagai bahan tanam kacang
hijau.

2.2 Pupuk Organik Cair (POC)

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang telah banyak mengalami
perkembangan kualitas dan banyak beredar dipasaran. Pupuk organik cair
kebanyakan diaplikasikan dengan cara disemprotkan kedaun tanaman. pada
umumya pupuk organik cair mengandung nutrisi yang lengkap yaitu unsur hara
makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. Tidak sedikit pula bahwa pupuk
organk cair mengandung mikroba penyubur tanah dan membantu dalam proses
fotosintesis (Agustina, 1990).

Pupuk organik cair memiliki beberapa manfaat diantaranya mendorong
dan meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil akar pada
tanaman legume. Selain itu juga dapat meningkatkan kemampuan fotosintesis
tanaman dan penyerapan nitrogen dari atmosfer, dapat meningkatkan vigor
tanaman sehingga tanaman tahan terhadap kondis kekeringan cekaman cuaca
yang ekstrim dan serangan organisme pengganggu tanaman. Fungs lain dari
pupuk organik cair juga dapat merangsang pertumbuhan cabang produksi, serta
meingkatkan sekaligus mempercepat pembungaan serta mengurangi tingkat
keguguran pada daun, bunga dan bakal buah (Sutgjo, 1995).

Pupuk cair yang digunakan merupakan pupuk yang bersumber dari ikan
segar dan diperoleh dengan cara Hidrolisis (enzimatik) protein dan asam amino.

Sehingga komposisi pupuk cair tersebut lengkap dengan unsur hara makro dan
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mikro serta terdapat kandungan hidrolisat protein, vitamin dan hormon yang tidak
banyak dimiliki oleh pupuk cair yang lain. Kandungan unsur hara mikro pada
pupuk organik cair sangat penting peranannya, dengan aplikasinya yang melalui
daun maka akan meningkatkan efisiensi pemupukan karena nutrisi dari pupuk
yang diberikan tersebut sudah sigp diabsorbs sehingga langsung terserap oleh
daun tanaman (Dwijoseputro, 1983). Aplikasi pupuk cair terbukti dapat
meningkatkan jumlah polong kacang hijau/tanaman dibanding perlakuan lain dan
juga kontrol serta masih dapat ditingkatkan seiring dengan penambahan dosis
pupuk cair yang diberikan dengan dosis maksmal sebesar 15 ml/tanaman yaitu
70,74 polong (Barus et al., 2014). Aplikasi pupuk cair organik dengan dosis 10
L/ha dengan dengan frekuensi penyemprotan sebanyak dua kali terbukti mampu
memberikan hasil yang paling banyak dalam jumlah pembentukan daun tanaman
buncis sebanyak 13,75 helai/tanaman dan menghasilakan polong buncis paling
baik yaitu sebesar 7,58 ton/ha (Rizgiani et al., 2007). Aplikasi pupuk organik cair
dan juga pupuk organik cair NASA mampu mempercepat kemunculan bunga
pertama tercepat yaitu 35,44 hst serta mampu meningkatkan jumlah polong dan
bobot biji kering kacang hijau (Pendra, 2013). Aplikasi konsentrasi 2 ml/2 L air
pupuk organik cair mampu memberikan pengaruh nyata terhadap variabel tinggi
tanaman, jumlah cabang produktif, berat biji kering per petak dan rerata tertinggi
(Sihotang et al., 2012).

2.3 Vermikompos

Vermes berasal dari bahasa latin yang berarti Cacing. Vermicomposting
adalah proses pengomposan bahan organik yang dilakukan dengan bantuan
organisme cacing. Casting ialah kotoran cacing yang mengandung bahan organik,
mikroorganisme dan senyawa anorganik yang tersedian bagi tanaman lebih
banyak dibandingkan dengan tanah itu sendiri (Manaf et al., 2009). Vermikompos
merupakan salah satu pupuk organik yang didapatkan dari proses fermentasi
limbah bahan organik seperti sayuran, dedaunan, kulit buah dan lain-lain dengan
memanfaatkan cacing tanah. Vermikompos adalah saah satu pupuk yang

memiliki benyak keunggulan jika dibandingkan dengan pupuk anorganik.
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Kandungan yang dimiliki pupuk kompos sangatlah lengkap dari unsur hara makro
(N, P, K, Ca, Mg, S), unsur hara mikro (Zn, Cu, Mo, Fe, Mn, B) dan berbagai
macam mikroorganisme penyubur tanah, hormon serta enzim. Vermikompos juga
dapat memperbaiki struktur tanah karena sifatnya yang dapat mengikat butiran
primer menjadi sekunder sehingga terbentuk agregat media yang mantap. Kompos
juga dapat meningkatkan kemampuan mengikat air tanah, meningkatkan infiltrasi,
meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) sebesar 70-80 me% serta membantu
menunjang penyebaran dan penetrasi akar tanaman (Lingga dan Marsono, 2001).
Kandungan kotoran cacing (kascing) yang terdapat dalam vermikompos tersebut
dapat mencapa 40-60% tergantung dari bahan organik dan cacing yang
digunakan (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2001).

Kandungan lain yang dimiliki pupuk vermikompos antara lain yaitu
dalam 100 gr mengandung selulose 15% selulose, 10% hemiselulose, 5% lignin,
5% protein, dan 5% mineral/abu (Sutanto, 2002). Oleh karena itu penggunaan
bahan organik dalam aplikasi pemupukan sangat penting untuk dilakukan. Karena
media tanam yang memiliki kandungan bahan organik rendah menjadikan kondisi
tanah yang buruk sehingga menurunkan tingkat pertumbuhan dan produksi
tanaman. Hasanudin (2003) menyatakan bahwa bahan organik yang
terdekomposisi akan menghasilkan berbagai macam unsur hara makro dan mikro
serta asam humat dan vulfat yang dapat mengikat Fe dan Al sehingga ketersediaan
P meningkat. Marrchner (1997) menambahkan bahwa karena unsur hara P sangat
mudah mengalami fiksass maka kekahatan P harus diatass mengingat unsur
tersebut sangat untuk proses metabolisme, pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Aplikas vermikompos sudah sangat umum digunakan pada segala macam
tanaman pangan maupun holtikultura. Badan Penelitian dan Pengembangan
Peratian (2001) menyatakan bahwa produksi tanaman dapat ditingkatkan dengan
penggunaan vermikompos yang tepat dan optimal yakni 6-10 ton/ha atau 6-10

kg/10 m? dan atau 1 kg vermikompos + 3 kg tanah untuk tanaman yang ditanam
pada polibag/pot. Pada kasus yang lain aplikasi vermikompos terbukti mampu
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman cabai. Aplikasi vermikompos 1 kg

8
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+ 10 kg tanah dapat meningkatkan persentase tinggi tanaman, jumlah daun, luas
daun dan jumlah cabang produktif cabai merah besar (Hasyim et al., 2014).
Aplikasi vermikompos dengan dosis 8 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhaan
tinggi tanaman, diameter batang, luas daun, indeks luas daun, laju pertumbuhan
tanaman, lgju asimilasi bersih, berat kering akar dan tajuk tanaman kacang kedelai
kuning Varietas Anjasmoro (Saputro, 2012). Penggunaan vermikompos sebanyak
1 kg/tanaman sangat nyata dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman
kangkung darat yaitu tinggi tanaman, berat bassah dan berat kering tanaman (Oka,
2007). Aplikasi vermikompos dengan dosis 10 ton/ha juga terbukti mampu
meningkatkan berat umbi (30,83%) dan menurunkan persentase jumlah umbi
yang berdiameter < 9 cm (48,05%) serta memberikan hasil panen tertinggi
(37,16%) pada umbi berdiameter > 15 cm (Widijanto et al., 2008). Kombinasi
vermikompos dengan pupuk anorganik terbukti mampu memperbesar diameter
batang dan meningkatkan bobot 100 biji jagung (Nasutioan et al., 2014).

Vermikompos memiliki ukuran diameter butir yang sangat kecil (um).
semakin kecil ukuran butiran vermikompos maka luas permukaannya akan
semakin besar sehingga proses pertukaran atau pelepasan nutrisi akan semakin
intensif (Nusantara et al., 2010). Diameter butir vermikompos yang kecil berarti
memiliki luas permukaan yang besar dan memungkinkan untuk mempertukarkan
dan menyediakan unsur hara yang diperlukan dan dapat segera diserap oleh
tanaman (Chaoui et al., 2003).

2.5 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, masalah, tujuan penelitian dan kajian pustaka
maka mendapatkan hipotesis bahwa:
1. Terdapat pengaruh aplikasi kombinasi pupuk organik cair dan vermikompos
terhadap produksi kacang hijau.
2. Terjadi peningkatan produks kacang hijau dari aplikas kombinasi pupuk
organik cair dan vermikompos.
3. Tedapat aplikas kombinasi terbaik pupuk organik cair dan vermikompos

terhadap produksi kacang hijau.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2016, yang
bertempat di Rumah Kaca (Green House) Fakultas Pertanian Universitas Jember.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu polibag ukuran medium 35
cmx 21,5 cm (t x 1), hand sprayer, penggaris, timbangan analitik.
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Benih Kacang
Hijau (Vigna radiata L.) yaitu jenis Murai, pupuk organik cair Tirta Sari Mina
(TSM), vermikompos, pupuk urea, pupuk TSP, pupuk KCI, tanah (Atp Jubung)

dan air.

3.3 Rancangan Percobaan

Percobaan ini disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
Faktorial 4x4 dengan 3 kali ulangan. Faktor pertamaialah aplikasi pupuk organik
cair Tirta Sari Mina (TSM) yang dibuat dari ekstrak / hidrolisat ikan secara
enzimatis yang megandung hidrolisat protein, asam amino, vitamin serta nutris
makro (C:13,38%, N: 2,98%, N organik: 2,14%, N amonia: 0,16%, N nitrat:
0,67%, protein: 18,6%, P20: 2,10 ppm, K20: 0,57 ppm, Ca: 0,41 ppm, Mg: 0,06
ppm) dan mikro (Fe: 154 ppm, Zn: 20 ppm, B: 14 ppm, Mn: 11 ppm, Cu: 6 ppm,
Na 0,19 ppm, S: 1,5 ppm, Cd dan Hg: 0,01 ppm). Faktor pertama menggunakan 4
taraf yaitu:
CO0: 0 ml/polibag (kontrol)
C1: 20 ml/polibag TSM
C2: 40 ml/polibag TSM
C3: 60 ml/polibag TSM

10


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Faktor kedua ialah aplikasi vermikompos yang terbuat dari limbah kulit
kakao diperoleh dari Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Jember. Vermikompos dari
kulit kakao tersebut mengandung unsur nutrisi makro (C, N, P, K, Ca, Mg) dan
mikro (Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Bo, Mo) serta mikroorganisme makro (cacing
tanah, serangga) dan mikro (aktinomicetes, bakteri, fungi). Faktor kedua
menggunakan 4 taraf yaitu:

VO: 0% vermikompos : 100% tanah
V1: 20% vermikompos: 80% tanah
V2: 40% vermikompos: 60% tanah
V 3: 60% vermikompos: 40% tanah
Denah percobaan aplikasi pupuk cair organik (POC) dan vermikompos

yang telah diperoleh dapat ditunjukan dari bagan berikut ini:

Covo C1vo C3v2 C3VvVO0
Civi C2v2 C2vl C3vl
Cov2 Clv2 Cov1 C2vO0
C3V3 C1v3 C2Vv3 Cov3

Data yang diperoleh akan dianaliss menggunakan Analisis Varian
(ANOVA). Apabila terdapat pengaruh yang nyata maka akan dilakukan uji jarak
berganda Duncan dengan taraf kesalahan 5%.

3.4 Pelaksanaan Percobaan
3.4.1 Pembuatan Media Tanam

Langkah awa pembuatan media tanam yakni mempersiapkan sampel
tanah top soil dan vermikompos yang akan digunakan. Tanah yang dijadikan
media tanam berasal dari Agrotechno Park Jubung, dengan jarak pengambilan
antar sampel tidak lebih dari 2 meter untuk menghindari perbedaan karateristik
sifat biokimia dan fiskk tanah. Tanah yang dijadikan sebagai media tanam
memiliki kandungan C organik 2,09%, N total 0,2 %, P tersedia 11,68 ppm, K
tersedia 72,65 ppm dengan dergat keasaman (pH) 6,09 (netral) (Lampiran 3).
Sampel tanah yang sudah diambil kemudian dikeringanginkan. Setelah kering
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kemudian tanah tersebut diayak dengan ukuran saringan 2 mm. Setelah itu
tanah dan vermikompos dapat dicampur dengan perbandingan sesuai perlakuan
yang diberikan lau dimasukkan ke dalam polibag. Berat total media yang
digunakan yaitu seberat 6 Kg dengan perbandingan tanah dan vermikompos
sesuai dengan perlakuan. Penentuan kapasitas lapang dalam pembuatan awal
media tanam dilakukan dengan cara memberikan air pada media hingga tergenang
lalu didiamkan beberapa saat sampai tidak ada air yang menetes. Setelah
berhenti menetes, berat tanah tersebut ditimbang untuk dijadikan acuan dalam

penyiraman tanaman nantinya.

3.4.2 Pembuatan Lubang Tanam dan Penanaman

Lubang tanam dibuat dengan tugal bermata dua. Lubang pertama
dimaksudkan untuk tempat menanam benih, sedangkan lubang lainnya untuk
menempatkan pupuk. Kedalaman lubang untuk benih 5 cm, sedangkan lubang
untuk pupuk sedalam 10 cm dengan jarak antar lubang tanaman dengan pupuk
adalah 10 cm. Benih yang ditanam dalam lubang diis sebanyak 2 benih per
lubang (Atman, 2007). Setelah benih ditanam, polibag disusun dengan pola sesuai

dengan rancangan percobaan yang digunakan.

3.4.3 Pemeliharaan Tanaman

A. Pemupukan
Pemupukan vermikompos dilakukan pertama kali pada saat pembuatan media
tanaman dengan takaran sesuai perlakuan yang diberikan. Vermikompos yang
digunakan mengandung berbagai macam komposisi yaitu C/N 13,5%, C 19%,
N total 1,2%, P 0,6%, K 1,6%, Ca 1,3%, Mg 0,4% dengan pH 6,5 (Lampiran
2). Pupuk organik cair diberikan pada umur 10 hst, 20 hst, 30 hst, 40 hst dan
50 hst (Barus et al., 2014). Aplikasi pupuk organik cair pada tanaman
dilakukan dengan cara mencampur dosis perlakuan dengan ditambah 0,5 L air
dan diaplikasikan pada seluruh tanaman dalam sekali semprot (Gomies et
al., 2012). Teknik yang dilakukan untuk menyamakan aplikasi POC pada

tanaman yaitu dengan menyemprot sebanyak 3x pada satu tanaman secara
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bergantian hingga semua tanaman tersemprot secara merata. Kemudian
apabila masih tersisa POC dalam spayer maka akan disemprotkan lagi
sebanyak 1x semprotan untuk setigp tanaman hingga semua tanaman
mendapatkan perlakuan yang sama. Pada umumnya aplikasi pupuk anorganik
masih diperlukan sebagal starter untuk merangsang pertumbuhan tanaman.
Mengingat media tanam yang digunakan memiliki kadungan unsur K tinggi
maka pupuk anorganik yang diberikan hanya yang mengandung unsur N dan
P. Dosis pupuk urea an TSP yang digunakan lebih rendah yakni masing-masing
sebesar 4 g/tanaman (Dinpertan, 2014).
B. Penyiraman
Tanaman disiram dengan intensitas sehari 2 kali yaitu pada pagi dan sore hari.
Banyaknya air yang disiramkan pada tanaman diberikan hingga kapasitas
lapang sesual berat awal dalam pembuatan dan penimbangan media tanam.
Alat yang digunakan untuk menyiram menggunakan hand sprayer sekaligus
dilakukan penimbangan supaya lebih mudah mengetahui kondisi kapasitas
lapang media tanaman.
C. Perawatan

Perawatan yang dilakukan yakni berupa sanitasi/pembersihan media dari gulma
serta daun kering maupun ranting yang jatuh ke polibag. Pengendalian OPT
seperti aplikasi bahan kimia tidak dilakukan karena tidak adanya organisme

(hewan) yang menyerang pertanaman.

3.4.4 Variabel Percobaan

Variabel penelitian yang diamati dari mulai penanaman hingga waktu
panen tiba yaitu:
1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diperoleh dengan cara mengukur pertumbuhan tanaman

dari pangkal batang hinggatitik tumbuh pada minggu awal hingga pemanenan .
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2. Luas daun (cm?)

Perhitungan luas daun dilakukan dengan mengambil sampel salah satu
daun pada tanaman ditiap ulangan pada minggu ke 5 secara acak. Perhitungan
dilakukan dengan menggunkan rumus Gravimateri yaitu mengambil sampel daun
dan membuat replika dengan menggambarnya dikertas kemudian ditimbang. Luas
daun dapat ditaksir melalui perbandingan berat replika daun dengan berat kertas
sebelum dipotong.

3. Jumlah Cabang (buah)

Cabang tanaman yang diukur adalah cabang primer dengan cara manual
tanpa menggunakan aat. Cabang yang dimasukkan terhitung dari pangka batang
hingga pada titik tumbuh tanaman dengan syarat daun telah membuka sempurna.
4. Umur Berbunga (Hst)

Waktu berbunga dapat ditandai dengan munculya baka bunga yang
berwarna hijau dengan bentuk seperti bulan sabit kecil pada pucuk bagian cabang.
5. Umur Panen (Hst)

Panen dilakukan pada saat warna polong telah berubah warna dari hijau
menjadi coklat kehitaman, daun menguning polong keras dan batang menguning
hingga kecoklatan.

6. Jumlah Polong (buah)

Perhitungan jumlah polong dilakukan dengan menghitung semua polong
yang terbentuk yang didalamnyaterdapat biji kacang hijau.
7. Bobot 100 Biji (g)

Pemilihan bobot 100 biji dipilih yang bernas dari hasil penen/perlakuan,
kemudian dibandingkan dengan bobot total/perlakuan lalu ditimbang dengan
menggunakan timbangan analitik (Syofiaet al., 2014).

8. Produktivitas Tanaman (g/tanaman)
Pengukuran produktifitas tanaman dilakukan dengan cara menimbang total

bobot biji dibanding dengan bobot tanaman.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

1

Aplikasi kombinasi pupuk organik cair dan vermikompos terbukti memberikan
pengaruh yang nyata terhadap parameter jumlah cabang dan luas daun serta
berpengaruh sangat nyata terhadap parameter umur berbunga, umur panen,
jumlah polong, bobot 100 biji dan produktivitas dan tidak berpengaruh
terhadap tinggi tanaman.

. Peningkatan produktivitas paling besar dihasilkan oleh perlakuan C2V2

sebesar 11,58 kw/ha dan hasil produktivitas terendah terdapat pada perlakuan
COV O sebesar 5,03 kw/ha.

Kombinasi terbaik diperoleh dari perlakuan C2V2 (POC 40 ml + vermikompos
40%) yang menunjukkan hasil produksi yang lebih baik dibanding perlakuan
lain dilihat dari parameter bobot 100 biji sebesar 13,9 g dan produktivitas
sebesar 6,95 g/tanaman.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya sebai knya menggunakan parameter yang lain seperti

jumlah bunga, panjang polong dan kandungan klorofil sehingga memberitahukan

lebih spesifik tentang pengaruh pupuk organik cair dan vermikompos terhadap

produksi kacang hijau.
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4. Data Awal Hasil Penelitian
A. Hasil Percobaan Aplikas Kombinasi Pupuk Organik Cair (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Tinggi Tanaman

Ulangan Standar SE

Parameter Perlakuan 1 > 3 7 5 6 Jumlah  Rerata Devias

CoVo 488 413 325 388 3,88 3,38 23,38 3,90 058 024

CiVo 450 488 388 388 338 3,88 24,38 4,06 053 0,22

CVo 513 388 438 438 450 3,50 25,75 4,29 056 0,23

CsVo 413 500 488 413 4,50 4,00 26,63 4.44 042 017

CoV1 575 6,00 588 563 500 5,63 33,88 5,65 035 014

CiV1 6,00 575 425 375 513 6,13 31,00 5,17 098 040

(OAV 6,63 450 563 550 6,00 5,75 34,00 5,67 0,70 0,28

Tinggi CiV1 500 525 538 6,13 4,75 5,00 31,50 5,25 048 0,20
Tanaman CoV2 6,75 688 688 663 6,75 6,88 40,75 6,79 0,10 0,04
CiV2 6,25 600 638 625 6,25 6,00 37,13 6,19 015 0,06

A 6,75 750 563 6,75 550 5,75 37,88 6,31 081 033

CsVs 550 575 475 663 563 5,63 33,88 5,65 0,60 024

CoVs3 6,00 450 638 563 575 5,75 34,00 5,67 063 0,26

CiVs 2,7/75 613 600 625 6,00 5,75 32,88 5,48 135 0,55

CoVs3 6,88 588 625 563 538 6,13 36,13 6,02 053 0,22

CVs 600 600 600 58 575 48 3450 575 044 018
Jumlah 88,88 8800 8575 8688 8413 8400 51763 GG
Rerata 555 550 536 543 526 525 5,39
Sidik Ragam
SK db JK KT FHitung F05 F01  Ket
Perlakuan 15 62,69 4,18 1,00 226 318 tn
C 3 2,10 0,70 017 305 482 tn
Y 3 55,53 18,51 443 344 572 *
Interaksi 9 5,07 0,56 013 255 376 tn
Galat 65 3320 0,51
Total 95 9589

Tabel Dua Arah Rata-Rata Perlakuan Kombinasi Pupuk Organik Cair (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Tinggi Tanaman

Perlakuan C Perlakuan V Jumlah Rerata
Vo Vi1 Vs V3
Co 3,90 5,65 6,79 5,67 22,00 5,50
C 4,06 517 6,19 5,48 20,90 5,22
C 4,29 5,67 6,31 6,02 22,29 5,57
Cs 4,44 5,25 5,65 5,75 21,08 5,27

Jumlah 16,69 21,73 24,94 22,92 86,27
Rerata 4,17 5,43 6,23 5,73 5,39
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B. Hasl Percobaan Aplikass Kombinas Pupuk Organik Car (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Jumlah Cabang

Ulangan Standar SE

Parameter Perlakuan Jumlah Rerata

1 2 3 4 5 6 Devias
CoVo 8 7 6 7 7 7 42 7,00 0,63 0,26
CiVo 6 6 4 6 5 7 34 5,67 1,03 0,42
CVo 5 4 5 6 6 6 32 5,33 0,82 0,33
CsVo 5 7 5 5 5 5 32 5,33 0,82 0,33
CoV1 3 4 4 5 5 4 25 4,17 0,75 0,31
CiV: 7 6 7 4 5 L5 34 5,67 1,21 0,49
C.V1 7 6 5 5 6 5 34 5,67 0,82 0,33
Jumlah C3V1 5 5 5 4 5 5 29 4,83 0,41 0,17
Cabang CoV2 4 5 5 5 4 4 27 4,50 0,55 0,22
CiV> 6 6 6 5 7 2 32 5,33 1,75 0,71
CyV, 5 6 5 5 5 5 31 5,17 0,41 0,17
CsV> 5 5 5 5 6 6 32 5,33 0,52 0,21
CoV3s 5 5 4 5 6 7 32 5,33 1,03 0,42
CiV3 5 6 4 6 6 6 33 5,50 0,84 0,34
C.V3 6 6 6 6 9 8 41 6,83 1,33 0,54
C3V3 6 6 5 7 6 5 35 5,83 0,75 0,31
Jumlah 88 90 81 86 93 87 525
Rerata 550 563 506 538 581 544 5,47
Sidik Ragam
SK db JK KT FHitung F.05 F.01 Ket
Perlakuan 15 46,07 3,07 2,94 2,26 3,18 i
C 3 3,61 1,20 1,15 3,05 4,82 tn
\Y ) 14,28 4,76 4,56 3,44 572 *
Interaksi 9 28,18 3,13 3,00 2,55 3,76 *
Gaat 65 67,83 1,04
Tota 95 113,91

Tabel Dua Arah Rata-Rata Perlakuan Perlakuan Kombinasi Pupuk Organik Cair
(C) dan Vermikompos (V) terhadap Jumlah Cabang

Perlakuan C Perlakuan V Jumlah Rerata
Vo V1 Vo, V3
Co 7,00 4,17 4,50 5,33 21,00 5,25
C 5,67 5,67 5,33 5,50 22,17 554
C 5,33 5,67 5,17 6,83 23,00 5,75
Cs 533 4,83 5,33 5,83 21,33 5,33

Jumlah 2333 20,33 20,33 2350 8750 N
Rerata 5,83 5,08 5,08 5,88 5,47
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C. Hasil Percobaan Aplikass Kombinasi Pupuk Organik Cair (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Luas Daun

Ulangan Standar SE
Parameter Perlakuan 1 > 3 9 4 5 6 Jumlah Rerata Deviasi
CoVo 8,7 47 3,2 5,9 6,1 5,5 34 568 1,82 0,74
C1Vo 5,6 9,1 4,2 3,4 41 6,2 33 543 207 085
CoVo 6,6 53 6,8 7.8 47 5,1 36 605 120 049
CsVo 7,2 6,7 6,5 5,2 9,2 7,2 42 700 130 053
CoV1 3,7 7,2 6,2 6,8 8,7 4,6 37 620 1,81 0,74
CV: 43 42 48 33 4,7 5,2 27 442 066 027
CV: 10,7 58 5,2 8,7 8,9 7.8 47 785 206 084
Luas CaV1 6,6 5,8 3,7 8,3 108 102 45 757 272 111
Daun CoVa 5,8 55 32 42 4,2 5,1 28 467 098 040
C1V2 71 8,9 6,5 8,1 9,2 2,8 43 710 235 0,9
CoVs 8,5 7,2 5,8 9,4 8,6 8,3 48 797 128 052
CsV> 4,7 5,2 5,4 8,9 7.4 8,9 41 675 190 0,78
CoV3 9,2 6,4 8,8 7,5 7,6 9,4 49 815 117 048
C1Vs3 7,3 9,5 5,1 9,1 9,8 9,6 50 840 1,85 0,76
CVs 106 109 11,5 9,6 9,3 9,4 61 1022 091 037
CaV3 6,2 6,1 6,6 5,9 4,8 8,9 39 642 136 055
Jumlah 1128 1085 935 1121 1181 1142 65 NN @00
Rerata 7,05 6,78125 584375 7,00625 7,38125 7,137 M 657 N @428 0
Sidik Ragam
SK db K KT  FHitung FO05 FO0lL Ket
Perlakuan 15 201,51 1343 38 226 318  **
C 3 50,28 16,76 481 305 482 *
Y, 3 69,89 2330 669 344 572  **
Interaksi 9 81,34 9,04 260 255 376 *
Galat 65 22631 348
Total 95 42781

Tabel Dua Arah Rata-Rata Perlakuan Kombinasi Pupuk Organik Cair (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Luas Daun

Perakuan V
Perakuan C Vo V. vV, Va Jumah  Rerata
Co 5,68 6,20 4,67 8,15 24,70 6,18
C, 5,43 4,42 7,10 8,40 25,35 6,34
C 6,05 7,85 7,97 10,22 32,08 8,02
Cs 7,00 7,57 6,75 6,42 27,73 6,93
Jumlah 24,17 26,03 26,48 33,18 109,87

Rerata 6,04 6,51 6,62 8,30 6,87
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D. Hasll Percobaan Aplikas Kombinas Pupuk Organik Cair (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Umur Berbunga

Ulangan Standar SE
1 2 3 4 5 g oumlah Reda .

Parameter Perlakuan

CoVo 39 39 39 39 39 40 235 3917 041 017

CiVo 38 38 38 38 38 38 228 3800 0,00 0,00

CuoVo 37 37 37 37 37 37 222 3700 000 0,00

C3Vo 38 38 38 35 38 38 225 3750 122 050

CoV1 36 36 35 36 36 36 215 3583 041 017

CiV, 35 35 35 35 35 35 210 3500 0,00 0,00

CoV1 32 32 32 32 32 32 192 3200 000 0,00

Umur CiVy 30 33 33 34 83 33 196 3267 137 056
Berbunga  CyV:2 35 35 35 34 35 35 209 3483 041 017
CiV, 30 30 30 30 30 30 180 30,00 0,00 0,00

GV, 29 29 30 29 29 29 175 2917 041 017

GV, 30 30 30 30 82 30 182 3033 082 033

CoVs 34 34 34 34 34 34 204 3400 000 0,00

CiVs 33 32 32 32 32 32 193 3217 041 017

CuVs 31 31 31 31 31 31 186 31,00 000 0,00

CVs 30 29 30 30 31 30 180 3000 063 0,26
Jumlah 537 538 539 53 542 540 322 GGG @2
Rerata 3356 33,63 3369 3350 3388 33 N k6 N
Sidik Ragam
SK db JK KT FHitung FO05 F01 Ket
Perlakuan 15 92500 61,67 15222 226 318  **
C 3 197,83 6594 162,77 305 4,82  **
Y% 3 679,08 22636 55874 344 572  **
Interaksi 9 4808 534 1319 255 376  **
Galat 65 26,33 041
Total 9% 951,33

Tabel Dua Arah Rata-Rata Perlakuan Kombinasi Pupuk Organik Cair (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Umur Berbunga

Perlakuan C Perlakuan V Jumlah Rerata
Vo Vi1 Vo, V3
Co 39,17 35,83 34,83 34,00 143,83 35,96
C: 38,00 35,00 30,00 32,17 135,17 33,79
C 37,00 32,00 29,17 31,00 129,17 32,29
Cs 3750 32,67 30,33 30,00 130,50 32,63

Jumlah 15167 13550 12433 12717 538,67 |

Rerata 37,92 33,88 31,08 31,79 33,67
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E. Hasil Percobaan Aplikass Kombinasi Pupuk Organik Cair (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Umur Panen

Ulangan Standar SE

Parameter Perlakuan 1 > 3 1 5 6 Jumlah Rerata Deviasi

CoVo 65 66 65 65 65 65 391 6517 041 017
CiVo 63 63 63 63 63 63 378 6300 000 0,00
CaoVo 60 60 60 59 60 60 359 5983 041 017
C3Vo 63 62 61 62 62 62 372 6200 063 0,26
CoV1 61 60 60 60 61 60 362 6033 052 021
CiVi 58 58 58 58 58 58 348 58,00 000 0,00
CoV1 56 56 56 56 56 56 336 56,00 0,00 0,00
Umur C3Vy 52 57 57 57 57 55 335 5583 204 083
Panen CoV2 58 59 58 58 58 58 349 5817 041 017
CiV2 54 53 54 53 53 55 322 5367 082 033
CoVo 52 52 52 52 52 52 312 52,00 0,00 0,00
Cs3V2 54 54 54 54 55 54 325 5417 041 017
CoVs 57 54 S7 57 57 D4 342 57,00 0,00 0,00
CiVs3 56 55 55 55 55 55 331 5517 041 017
CoVs 54 54 54 54 54 54 324 5400 0,00 0,00
CaVs 53 53 53 53 55 53 320 5333 082 0,33

Jumlah 916 919 917 916 921 917 5506 N @2
Rerata 57,25 57,44 57,31 57,25 5756 57,31 M 5735 N @3
Sidik Ragam
SK db JK KT FHitung FO05 FOlL Ket
Perlakuan 15 1316,96 87,80 16305 226 3,18  **
C 3 301,38 10046 18657 3,05 482  **
Y, 3 979,38 32646 606,28 344 572  **
Interaksi 9 3621 402 747 255 376 @ **
Galat 65 3500 054
Total 95 1351,96

Tabel Dua Arah Rata-Rata Perlakuan Kombinasi Pupuk Organik Cair (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Umur Panen

Perl (ékuan Perlakuan V Jumlah Rerata
Vo V1 Vs Vs

Co 65,17 60,33 58,17 57,00 240,67 60,17

C: 63,00 58,00 53,67 55,17 229,83 57,46

C 59,83 56,00 52,00 54,00 221,83 55,46

Cs 62,00 55,83 54,17 53,33 225,33 56,33

Jumlah 250,00 230,17 218,00 219,50 917,67
Rerata 62,50 57,54 54,50 54,88 57,35
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F. Hasil Percobaan Aplikas Kombinas Pupuk Organik Cair (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Jumlah Polong
Parameter Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata S‘a”.daf SE
1 2 3 4 5 6 Devias
CoVo 9 5 0 6 6 6 32 5,33 294 120
CiVo 6 8 3 4 3 6 30 5,00 2,00 0,82
CVo 6 4 7 7 4 4 32 5,33 151 061
CsVo 8 7 7 5 10 7 44 7,33 163 0,67
CoV1 5 7 8 6 9 5 40 6,67 1,63 0,67
CiV: 4 4 5 3 5 5, 26 4,33 082 0,33
C.V, 15 6 5 9 7 7 49 8,17 360 147
Jumlah C3Vi 6 6 4 8 13 10 47 7,83 325 1,33
Polong CoV2 6 6 4 6 5 5 32 5,33 082 0,33
CiV2 6 11 8 9 10 4 48 8,00 261 1,06
CoV> 9 7 7 13 9 9 54 9,00 2,19 0,89
C3Vs 6 7 6 9 6 9 43 7,17 1,47 0,60
CoV3s 9 4 7 7 6 10 43 7,17 2,14 0,87
C1V3 5 9 4 9 10 6 43 7,17 248 101
CoV3 11 12 12 10 7 11 63 1050 1,87 0,76
C3V3 5 3 5 5 5 9 32 5,33 1,97 0,80
Jumlah 116 106 92 116 115 113 658
Rerata 725 663 575 725 7,19 7,06 6,85
Sidik Ragam
SK db JK KT FHitung F.05 F.01 Ket
Perlakuan 15 4577,67 305,18 4344 2,26 3,18  **
C 3 342358 1141,19 162,43 3,05 482  **
Vv 3 281,75 93,92 13,37 344 572 | E*
Interaksi 9 872,33 96,93 13,80 2,55 3,76 **
Galat 65 456,67 7,03
Tota 95 5034,33

Tabel Dua Arah Rata-Rata Perlakuan Kombinasi Pupuk Organik Cair (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Jumlah Polong

Perlfékuan Perlakuan V Jumlah Rerata
Vo Vi Vo V3

Co 5,33 6,67 5,33 7,17 24,50 6,13
C, 5,00 4,33 8,00 7,17 24,50 6,13
G 5,33 8,17 9,00 10,50 33,00 8,25
Cs 7,33 7,83 7,17 5,33 27,67 6,92

Jumlah 23,00 27,00 29,50 30,17 109,67

Rerata 5,75 6,75 7,38 7,54 6,85
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G. Hasl Percobaan Aplikass Kombinasi Pupuk Organik Cair (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Bobot 100 Biji
Ulangan Standar
Parameter Perlakuan 1 > 3 2 5 6 Jumlah Rerata Deviasi SE
CoVo 11,52 6,44 0 51 1,74 5,44 36,24 6,04 376 154
CiVo 6,72 10,56 4,22 5,74 4,8 742 3946 658 2,28 0,93
CuVo 8,86 6,26 7,26 6,6 5,7 11,16 4584 7,64 204 083
C3Vo 9,84 7,02 9,78 6,24 11,16 762 5166 861 1,92 0,79
CoV1 75 9,3 10,08 7,64 10,2 8,28 5300 883 1,20 049
CiV: 5,54 5,32 7,94 6,42 7,84 6,86 3992 6,65 1,11 045
CyV, 15,62 7,62 7,64 11,54 10,2 938 6200 1033 300 1,22
Jumlah C3Vy 10,46 9,52 6,7 10,86 1362 14,32 6548 1091 279 114
Cabang CoV2 9,04 8,62 5,16 1064 8,78 756 49,80 8,30 1,83 0,75
CiV2 9,94 13,74 1426 10,92 1542 6,52 70,80 1180 332 1,35
C.V2 1442 12,94 10,72 19,06 15,7 1058 8342 1390 323 1,32
C3Vs 8,84 8,7 7,14 11,94 1152 1394 6208 1035 253 1,03
CoV3 9,38 5,48 10,5 9,36 9,56 12,36 56,64 9,44 225 0,92
CiV3 6,6 13,58 7,14 12,26 13,9 109 64,38 10,73 318 1,30
C.Vs 1428 15,72 17,06 10,74 10,9 1424 82,94 13,82 255 104
C3V3 9,48 6,84 7,06 6,5 7 1242 4930 8,22 2,32 0,95
Jumlah 158,04 14766 132,66 15156 164,04 159 913
Rerata 9,8775 9,22875 8,29125 09,4725 10,2525 9,9375 9,51
Sidik Ragam
SK db JK KT FHitung F.05 F.O1 Ket
Perlakuan 15 8760,04 584,00 64,49 2,26 318 /i
C 3 6621,03 2207,01 243,71 3,05 482  **
Vv 3 526,38 17546 19,38 344 572 f&*
Interaksi 9 1612,63 179,18 19,79 2,55 3,76 **
Galat 65 588,63 9,06
Tota 95 9348,67
Tabel Dua Arah Rata-Rata Perlakuan Kombinasi Pupuk Organik Cair (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Bobot 10 Biji
Perlakuan C Perlakuan V Jumlah Rerata
VO V]_ V2 V3
Co 6,04 8,83 8,30 9,44 32,61 8,15
C: 6,58 6,65 11,80 10,73 35,76 8,94
C, 7,64 10,33 13,90 13,82 45,70 11,43
Cs 8,61 10,91 10,35 8,22 38,09 9,52
Jumliah 2887 3673 4435 4221 15216 R
Rerata 7,22 9,18 11,09 10,55 9,51
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H. Hasil Percobaan Aplikass Kombinass Pupuk Organik Car (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Produktivitas

Ulangan Standar
Parameter Perlakuan 1 > 3 2 5 6 Jumlah Rerata Devias SE
CoVo 5,76 3,22 0 2,55 3,87 2,72 18,12 3,02 1,88 0,77

CiVo 3,36 5,28 2,11 2,87 2,4 3,71 19,73 3,29 1,14 047
CVo 4,43 3,13 3,63 3,3 2,85 2,68 20,02 334 063 0,26
CsVo 4,92 3,51 4,89 3,12 5,58 381 2583 431 096 0,39
CoV1 3,75 4,65 5,04 3,82 51 4,14 2650 4,42 060 024
CiVi 2,77 2,66 3,97 3,21 3,92 343 1996 3,33 056 0,23
CoV1 7,81 3,81 3,82 5,77 5,1 4,69 31,00 517 150 061
Jumlah C3Vy 5,23 4,76 3,35 5,43 6,81 7,16 32,74 5,46 1,39 057
Cabang CoV2 4,52 4,31 2,58 a2 4,39 3,78 2490 4,15 092 0,37
CiV2 4,97 6,87 7,13 5,46 7,71 3,26 3540 590 166 0,68
CoVo 7,21 6,47 5,36 9,53 7,85 5,29 41,71 6,95 162 0,66
C3Vo 4,42 4,35 3,57 5,97 5,76 6,97 31,04 517 1,27 0,52
CoVs 4,69 2,74 5,25 4,68 4,78 6,18 2832 4,72 1,13 046
CiVs 3,3 6,79 3,57 6,13 6,95 4,26 31,00 517 165 0,67
CoVs 7,14 7,86 8,53 5837 5,45 7,12 41,47 6,91 1,27 052
C3Vs3 4,74 3,42 3,93 3,25 3,9 6,21 2465 411 116 047

Jumlah 79,02 7383 66,33 7578 82,02 75,41 452
Rerata 4,93875 4,61438 4,14563 4,73625 5,12625 4,71313 4,71
Sidik Ragam
SK db JK KT  FHitung F.05 F.O01 Ket
Perlakuan 15 2156,72 143,78 4384 2,26 3,18 ¥
C 3 1611,90 537,30 163,82 3,05 4,82 5
\Y 3 131,60 43,87 13,37 344 5,72 i
Interaksi 9 41323 4591 14,00 2,55 3,76 ald
Galat 65 21319 328
Tota 95 2369,91

Tabel Dua Arah Rata-Rata Perlakuan Kombinasi Pupuk Organik Cair (C) dan
Vermikompos (V) terhadap Produktivitas

Perlakuan C Perlakuan V Jumlah Rerata
Vo Vi Vo V3
Co 3,02 442 4,15 472 16,31 4,08
C 3,29 3,33 5,90 5,17 17,68 4,42
C 3,34 5,17 6,95 6,91 22,37 5,59
Cs 4,31 5,46 517 411 19,04 4,76

Jumlah 1395 1837 22,18 2091 7540 |
Rerata 349 459 5,54 5,23 4,71
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